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ABSTRAK 

 

 

Kota Yogyakarta memiliki strategi optimalisasi pengelolaan ruang terbuka hijau 

publik. Studi bertujuan untuk mengukur efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana 

pendukung aktivitas ruang publik meliputi aspek karakteristik fisik, perencanaan, 

pengelolaan dan pemanfaatan. Lokasi studi berada di Taman kota Gajahwong Kota 

Yogyakarta, taman tersebut merupakan taman tematik, dimana dalam pembangunanya 

harus sesuai dengan karakteristik, potensi wilayah, kemampuan ekonomi, dan budaya 

lokal kota tersebut. Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Sumber data diperoleh 

dengan metode pengumpulan data primer (kuesioner, observasi, dan wawancara semi 

terbuka) serta data sekunder (telaah dokumen). Pengambilan sampel menggunakan 

teknik Stratified Random Sampling pada 90 orang, meliputi pengelola taman, 

masyarakat umum, dan pengunjung. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif 

menggunakan Skala Likert dan Skoring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sarana dan prasarana pendukung aktivitas ruang publik di Taman Kota 

Gajahwong telah efektif. Berdasarkan hasil skoring, pemanfaatan sarana dan prasarana 

pendukung aktivitas ruang publik Taman Kota Gajahwong berada pada daerah respon 

212,1 sehingga dapat dikatakan efektif. Indikator yang paling efektif adalah kondisi 

taman dengan persentase sebesar 93%. Sedangkan variabel yang paling efektif adalah 

karakteristik fisik dengan persentase 70%. Untuk indikator yang tidak efektif adalah 

penataan vegetasi dengan jumlah persentase 52%. Sementara itu, variabel yang tidak 

efektif adalah perencanaan dengan jumlah persentase 14%. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukkan bagi pemerintah untuk meningkatkan fasilitas sarana dan 

prasarana pendukung ruang publik yang dapat menjadi penunjang sosial dan daya tarik 

pengunjung untuk pemanfaatan ruang. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan 

pemanfaatnya sarana dan prasarana yang ada pada Taman Kota Gajahwong. 
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ABSTRACT 
 

The city of Yogyakarta has a strategy for optimizing the management of public 

green open spaces. The study aims to measure the effectiveness of the use of facilities 

and infrastructure to support public space activities covering aspects of physical 

characteristics, planning, management and utilization. The study location is in 

Gajahwong City Park, Yogyakarta City, which is a thematic park, where the 

development must be in accordance with the characteristics, regional potential, 

economic capabilities, and local culture of the city. This study uses quantitative 

methods. Sources of data obtained by primary data collection methods (questionnaires, 

observations, and semi-open interviews) and secondary data (document review). 

Sampling using Stratified Random Sampling technique on 90 people, including park 

managers, the general public, and visitors. Data analysis was carried out by descriptive 

analysis using a Likert Scale and Scoring. The results of the study indicate that the use 

of facilities and infrastructure to support public space activities in Gajahwong City 

Park has been effective. Based on the results of the scoring, the use of facilities and 

infrastructure to support public space activities at Gajahwong City Park is in the 

response area of 212.1 so that it can be said to be effective. The most effective indicator 

is the condition of the garden with a percentage of 93%. While the most effective 

variable is physical characteristics with a percentage of 70%. For indicators that are 

not effective is the arrangement of vegetation with a total percentage of 52%. 

Meanwhile, the ineffective variable is planning with a percentage of 14%. This research 

is expected to be input for the government to improve the facilities and infrastructure 

to support public space which can be social support and attract visitors for the use of 

space. In addition, this research is also expected to provide an overview of community 

participation in the management and utilization of existing facilities and infrastructure 

at Gajahwong City Park. 
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